BAB IV
KESIMPULAN

Makan Bajamba adalah tradisi makan bersama yang dilakukan oleh
masyarakat Minangkabau. Bajamba itu berasal dari kata “ba” artinya bersama
dan “jamba” artinya dulang. Lazimnya tradisi makan bajamba adalah salah satu
tradisi masyarakat makan bersama dalam satu piring besar yang beranggotakan
lima sampai tujuh orang yang di dalamnya sudah mendapatkan berbagai macam
lauk pauk yang sudah dihidangkan oleh tuan rumah saat acara berlangsung
bersama keluarga atau tetamu ini diselenggarakan di rumah adat Minangkabau
yaitu rumah gadang. Tradisi ini digelar ketika ada upacara adat atau keagamaan.
Makan bajamba sendiri artinya-makan bersama dalam satu wadah. Bukan
hanya sekedar acara makan secara bersama-sama akan tetapi makan bajamba
tersebut memiliki nilai yang sangat penting bagi masyarakat yaitu untuk saling
menghargai dan menghormati serta menekankan kebersamaan dalam sistem

kekerabatan yang ada di Minangkabau.

Karya tari ini disajikan dalam bentuk kelompok yang ditarikan oleh 7
penari terdiri dari 2 penari laki-laki dan 5 penari perempuan, alasan penata
penari lebih banyak karena dalam proses makan bajamba pedoman perempuan
dan laki-laki hanya membantu di beberapa saat dibutuhkan. Karya tari ini
menggunakan dulang sebagai properti utama dan piring sebagai simbolik pada
bagian 2. Musik iringan pada karya ini menggunakan iringan live tetap dengan

sentuhan-sentuhan musik Minang dengan alat-alat musik tradisi di
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Minangkabau. Pada karya ini juga menggunakan setting properti kain dengan 3
warna yaitu merah, kuning, dan hitam. Kain ini menyimbolkan bendera marawa
yang ada di Minangkabau, fungsi dari kain ini sebagai penanda bahwasannya di

lokasi tersebut sedang berlangsung sebuah acara.
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